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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

 
MOTTO 

 
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras 

 (untuk urusan yang lain).” 

 

(Q.S Al-Insyirah : 6-7) 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang 

dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya” 

 
(Q.S Al-Baqarah : 286) 

Kuncinya, libatkan Allah dalam setiap perjalanan hidupmu 

 
PERSEMBAHAN 

Tiada lembar yang paling indah dalam skripsi ini kecuali lembar 

persembahan. Dengan mengucapkan syukur atas Rahmat Allah SWT. 

Skripsi ini kupersembahkan untuk : 

 
Kedua Orang tua saya yang tanpa lelah membiayai saya sampai berada di 
titik ini, dengan penuh kasih sayang memanjatkan doa yang sangat luar 

biasa, terimakasih atas perjuangan dan kerja keras untuk anakmu
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ABSTRAK 

A. Meylani Dwi Putri Rasyid. 2025 “Analisis Kinerja Keuangan Koperasi 
Pegawai Republik Indonesia Fajar Sinjai”. Skripsi Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Di  
Bimbing Oleh : Ruliati dan Firman Syah. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Koperasi 
Pegawai Republik Indonesia Fajar Sinjai selama periode 2019–2023 
menggunakan tiga rasio keuangan utama, yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, dan 
profitabilitas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif  
kuantitatif dengan pendekatan analisis rasio berdasarkan standar Permendagri  
No. 47 Tahun 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas yang 
diukur melalui Current Ratio (CR) berada dalam kategori Sangat Baik selama 
lima tahun berturut-turut, dengan nilai CR yang selalu di atas 300%, yang 
mencerminkan kemampuan koperasi dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya secara optimal. Pada aspek solvabilitas, Debt to Equity Ratio (DER) 
menunjukkan perbaikan signifikan dari 85% (kategori Cukup Baik) pada tahun 
2019 menjadi kisaran 40–42% (kategori Baik) selama 2020–2023, yang 
mencerminkan pengelolaan utang yang lebih terkendali. Namun, pada aspek 
profitabilitas, Return on Assets (ROA) mengalami fluktuasi dengan 
kecenderungan menurun. ROA tercatat sebesar 4% (kategori Baik) pada 2019 
dan meningkat menjadi 5% pada 2020, namun turun kembali ke 3% pada 2023 
(kategori Cukup Baik) akibat penurunan laba bersih meskipun total aset relatif  
stabil. 

Secara keseluruhan, kondisi keuangan Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia Fajar Sinjai dapat dikategorikan sehat dari sisi likuiditas dan 
solvabilitas, namun diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan efisiensi  
operasional dan menjaga stabilitas profitabilitas koperasi. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pihak manajemen koperasi dalam 
pengambilan keputusan strategis guna menjaga keberlanjutan koperasi di masa 
mendatang. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on 
Assets, Koperasi  
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ABSTRACT 

 

A. Meylani Dwi Putri Rasyid. 2025. "Financial Performance Analysis of Fajar  
Sinjai Cooperative." Undergraduate Thesis, Department of Management,  
Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of  
Makassar. Supervised by: Ruliati and Firman Syah. 

This research aims to analyze the financial performance of the Fajar 
Sinjai Cooperative during the 2019–2023 period using three key financial ratios: 
liquidity, solvency, and profitability. The method applied in this study is descriptive 
quantitative with a ratio analysis approach based on the standards of  
Permendagri No. 47 of 2022. The results indicate that the liquidity ratio measured 
by the Current Ratio (CR) falls into the Very Good category for five consecutive 
years, with CR values consistently above 300%, demonstrating the cooperative's  
excellent ability to meet its short-term liabilities. In terms of solvency, the Debt to  
Equity Ratio (DER) shows significant improvement from 85% (Fair) in 2019 to a 
range of 40–42% (Good) during 2020–2023, reflecting better debt management.  
However, in the profitability aspect, Return on Assets (ROA) fluctuated with a 
declining trend. ROA was recorded at 4% (Good) in 2019, increased to 5% in 
2020, but dropped back to 3% (Fair) in 2023 due to a decrease in net profit 
despite relatively stable total assets. 

Overall, the financial condition of Fajar Sinjai Cooperative can be 
categorized as healthy in terms of liquidity and solvency. However, further efforts  
are needed to improve operational efficiency and maintain profitability stability. 
This study is expected to provide insights for cooperative management in making 
strategic decisions to ensure the cooperative's sustainability. 

Keywords: Financial Performance, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return 
on Assets, Cooperative 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lembaga keuangan memiliki peran yang sangat penting dalam 

perekonomian suatu negara. Ketika kinerja institusi keuangan terganggu, hal 

tersebut dapat memicu krisis ekonomi di wilayah terkait. Di Indonesia, 

lembaga keuangan terdiri dari bank dan nonbank. Salah satu contoh lembaga 

keuangan nonbank adalah koperasi. Menurut Pasal 1 UU No. 25 Tahun 1992, 

koperasi didefinisikan sebagai "badan usaha yang beranggotakan orang-

orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan atas asas kekeluargaan" (Astawa et al., 2021). Setiawan (2020) 

menjelaskan bahwa koperasi memiliki peran ganda dalam perekonomian, 

yaitu memenuhi kebutuhan anggotanya sekaligus meningkatkan taraf hidup 

mereka, dengan tujuan utama untuk memperbaiki kesejahteraan anggota 

serta masyarakat secara umum. 

Untuk mendukung dan memperkuat perekonomian, koperasi perlu terus 

berupaya secara konsisten untuk mencapai hasil yang optimal dan efektif. 

Dengan pendekatan ini, koperasi memiliki potensi untuk berkontribusi dalam 

pengelolaan perekonomian nasional, sehingga dapat menjadi fondasi bagi 

ketahanan dan stabilitas ekonomi suatu negara (Tolong et al., 2020). 

Koperasi sebagai lembaga yang mengelola suatu kegiatan usaha dan 

pelayanan yang sangat membantu dan diperlukan oleh anggota koperasi dan 

masyarakat. Kegiatan usaha yang dimaksud berupa pelayanan kebutuhan 

keuangan, peminjaman, kegiatan pemasaran, atau kegiatan lainnya. Koperasi 

simpan pinjam sebagai koperasi yang kegiatannya untuk usaha simpan 

pinjam.perwujudan dari koperasi simpan dalam mengatur dana anggotanya 
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yaitu dengan menjaga kesehatan kinerja koperasi karena kesehatan kinerja 

sangat penting bagi suatu lembaga usaha Ratika, R., et al (2024). 

Menurut Azizah et al., (2021) koperasi ada beberapa kategori, termasuk 

pelanggan, simpan pinjam, marketing, dan layanan. Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia Fajar Sinjai adalah salah satu koperasi yang beroperasi di 

Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. Berfokus pada prinsip gotong royong dan 

asas kekeluargaan, koperasi ini berperan penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya melalui kegiatan simpan pinjam serta 

pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM). Koperasi ini juga 

mendukung pelaksanaan program-program modernisasi, termasuk digitalisasi 

layanan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan dan pelayanan 

kepada anggotanya. Dengan partisipasi aktif masyarakat setempat, Koperasi 

Pegawai Republik Indonesia Fajar Sinjai terus berkembang menjadi salah 

satu pilar ekonomi rakyat di wilayah tersebut. 

Koperasi saat ini telah mengalami perkembangan, namun diperlukan 

peningkatan kualitas, khususnya dalam kinerja keuangan. Untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan koperasi dalam mencapai tujuannya, 

diperlukan standar pengukuran yang tepat. Laporan keuangan tahunan 

berperan penting dalam memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan 

dan pencapaian koperasi. Melalui laporan seperti neraca dan laporan sisa 

hasil usaha, kinerja koperasi dapat dinilai, termasuk informasi tentang nilai 

aset, kas, kewajiban yang harus dibayar, serta apakah koperasi mengalami 

keuntungan atau kerugian (Ratika, R., et al., 2024). 

Menurut Kasmir (2019:125) menjelaskan bahwa kinerja keuangan adalah 

pencapaian yang diperoleh oleh perusahaan, organisasi, atau koperasi yang 

dapat dilihat melalui analisis laporan keuangan. Dan menurut Hery (2018:142) 

menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan gambaran posisi keuangan 
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organisasi yang diukur berdasarkan laporan keuangan dengan tujuan 

mengevaluasi pencapaian dalam periode tertentu. Serta menurut Mulyadi 

(2016:110) menguraikan bahwa analisis laporan keuangan merupakan alat 

untuk mengevaluasi kinerja keuangan organisasi, termasuk koperasi. 

Kinerja keuangan, yang diukur melalui informasi yang tercantum dalam 

laporan keuangan, memberikan gambaran tentang kondisi ekonomi yang 

dicapai dalam periode tertentu untuk menghasilkan manfaat finansial secara 

efisien. Laporan keuangan berfungsi sebagai indikator utama dalam 

mengevaluasi kinerja fiskal, sekaligus sebagai instrumen penting untuk 

menilai kesehatan finansial perusahaan. Laporan ini mencakup kondisi 

keuangan perusahaan, perubahan yang terjadi, serta kinerjanya secara 

keseluruhan (Azhar & Syahfahlevi, 2021). 

Evaluasi kinerja keuangan koperasi dilakukan melalui analisis laporan 

keuangan, dengan tujuan untuk menentukan apakah koperasi memiliki kinerja  

yang baik, berpotensi berkembang, dan mampu melanjutkan operasinya 

secara berkelanjutan. Salah satu metode yang digunakan untuk mencapai 

tujuan tersebut adalah dengan mengukur kinerja fiskal koperasi. Penilaian ini 

dilakukan dengan menganalisis hubungan antar komponen laporan keuangan 

guna menilai tingkat keberhasilan atau kekurangan kinerja finansial koperasi 

(Yunianti et al., 2019). 

Pentingnya evaluasi kinerja keuangan koperasi terutama dirasakan oleh 

manajemen koperasi, karena memberikan pandangan yang komprehensif 

mengenai hasil yang telah dicapai, baik di masa lalu maupun potensi di masa 

mendatang. Evaluasi ini membantu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 

serta manfaat koperasi, sehingga menjadi landasan yang kuat bagi 

manajemen atau pimpinan koperasi untuk melakukan perencanaan keuangan 

di masa depan. Laporan keuangan koperasi dianalisis menggunakan 
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pendekatan rasio keuangan, yang merupakan alat penting dalam menilai 

kesehatan finansial perusahaan (Sahrul Ihsan, 2020). 

Analisis laporan keuangan dilakukan dengan menyesuaikan metode 

analisis terhadap kondisi masing-masing perusahaan atau badan usaha, 

karena tidak semua pendekatan dapat diterapkan secara universal. Hery 

(2018:113) menjelaskan bahwa analisis laporan keuangan melibatkan 

penilaian menyeluruh atas kondisi keuangan perusahaan dengan 

menggunakan berbagai alat dan teknik yang disesuaikan dengan karakteristik 

bisnisnya. 

Terdapat empat jenis analisis rasio yang umum digunakan dalam menilai 

kinerja keuangan perusahaan. Pertama, rasio likuiditas, yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Rasio ini mencakup indikator seperti Current Ratio dan Quick 

Ratio. Kedua, rasio solvabilitas, yang berfungsi untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya, dengan 

menggunakan rasio seperti Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity 

Ratio (DER). Ketiga, rasio aktivitas, yang digunakan untuk mengukur efisiensi 

perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimilikinya, misalnya melalui 

Total Asset Turnover. Terakhir, rasio profitabilitas, yang berfokus pada 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, 

dengan contoh rasio seperti Net Profit Margin (NPM) dan Return on Assets 

(ROA). Keempat rasio ini penting untuk mengevaluasi berbagai aspek kinerja 

perusahaan, seperti likuiditas, efisiensi operasional, struktur permodalan, dan 

tingkat keuntungan (Kasmir, 2019: 157-163). 
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Tabel 1. 1 Kinerja Keuangan Koperasi Pegawai Republik Indonesia Fajar 
Sinjai (ROA) 

Nama 
Perusahaan 

Tahun Laba Bersih Total Aset ROA 

Koperasi 
Pegawai 
Republik 

Indonesia Fajar 
Sinjai 

2019 Rp    138.373.990 Rp    3.430.989.141 0,04 
2020 Rp    186.986.304 Rp    3.450.499.178 0,05 
2021 Rp    137.390.807 Rp    3.441.179.162 0,04 
2022 Rp    156.240.913 Rp    3.474.384.831 0,04 
2023 Rp    103.250.962 Rp    3.380.200.911 0,03 

Sumber: Data Laporan Keuangan 2019-2023 Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia Fajar Sinjai (2024) 

Pada tabel di atas ditemukan fenonema bahwa Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia Fajar Sinjai mengalami fluktuasi kinerja keuangan, 

Ketidakstabilan ini menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan aset koperasi 

belum konsisten. Secara keseluruhan, fluktuasi ini mengindikasikan adanya 

tantangan yang dihadapi Koperasi Pegawai Republik Indonesia Fajar Sinjai  

dalam mempertahankan stabilitas dan pertumbuhan kinerja keuangannya. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam untuk mengidentifikasi faktor -

faktor yang memengaruhi kinerja tersebut, baik dari sisi internal, seperti 

efisiensi manajemen, maupun dari sisi eksternal, seperti kondisi ekonomi lokal 

yang memengaruhi operasional koperasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas oleh karena itu penulis tertarik 

untuk meneliti dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia Fajar Sinjai”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat ditarik 

rumusan masalah yaitu: Bagaimana Kinerja Keuangan Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia Fajar Sinjai Tahun 2019-2023?. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas dapat ditarik 
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tujuan penelitian yaitu: Untuk menganalisis Kinerja Keuangan Koperasi 

Pegawai Republik Indonesia Fajar Sinjai Tahun 2019-2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis: 

penelitian ini bermanfaat bagi Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia Fajar Sinjai untuk memahami kondisi kinerja keuangan mereka 

sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

strategis yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja koperasi. Bagi 

anggota koperasi, penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman 

tentang pentingnya kinerja keuangan dalam mendukung keberlanjutan 

koperasi, yang pada akhirnya dapat mendorong partisipasi anggota 

dalam pengelolaan koperasi. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi acuan bagi pemerintah daerah dalam memberikan pembinaan 

dan dukungan kepada koperasi, khususnya dalam meningkatkan 

kontribusi koperasi terhadap perekonomian daerah. 

2. Manfaat Teoritis,  

penelitian ini bertujuan untuk memperkaya wawasan akademik 

mengenai analisis kinerja keuangan, khususnya dalam konteks koperasi 

sebagai badan usaha yang memiliki karakteristik unik. Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah literatur yang relevan terkait analisis kinerja 

keuangan koperasi, sehingga dapat menjadi referensi bagi peneliti lain 

yang melakukan penelitian sejenis di masa mendatang. Lebih lanjut, hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi bahan evaluasi dalam pengembangan 

model analisis kinerja keuangan yang lebih relevan dan kontekstual 

dengan karakteristik koperasi. Dengan demikian, penelitian ini 
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diharapkan memberikan kontribusi signifikan baik secara praktis maupun 

akademis untuk mendukung pengelolaan koperasi secara berkelanjutan.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Pengertian Koperasi 

Koperasi berasal dari bahasa latin cooperere yang dalam Inggris 

menjadi couperation berarti “bekerja bersama”, co berarti bersama dan 

operation berarti “bekerja” atau “berusaha” (to operate). Koperasi adalah 

sebuah perusahaan dimana orang-orang berkumpul bukan untuk 

menyatukan uang atau modal melainkan sebagai akibat kesamaan 

kebutuhan ekonomi. Berdasarkan Undang-Undang nomor 12 tahun 1967, 

koperasi Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial 

dan beranggotakan orang-orang atau, badan-badan hukum koperasi yang 

merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasar atas 

asas kekeluargaan. Tujuan koperasi yaitu menjadikan kondisi sosial dan 

ekonomi anggotanya lebih baik dibanding sebelum bergabung dengan 

koperasi (UU No.12 Tahun 1967).  

Penjenisan koperasi diatur dalam Pasal 16 Undang-Undang Nomor 25 

Tahun 1992 tentang Perkoperasian yang mana menyebutkan bahwa jenis 

koperasi didasarkan pada kesamaan kegiatan dan kepentingan ekonomi 

anggotanya. Dengan demikian, sebelum kita mendirikan koperasi harus 

menentukan secara jelas keanggotaan dan kegiatan usaha. Dasar untuk 

menentukan jenis koperasi adalah kesamaan aktivitas, kepentingan dan 

kebutuhan ekonomi anggotanya (UU No.25 Tahun 1992, Pasal 16). 

Koperasi bukan perkumpulan modal dan tidak mengejar keuntungan, 

lain dengan badan usaha bukan koperasi yang mengutamakan modal dan 

berusaha mendapatkan keuntungan. Keanggotaan koperasi berdasarkan 

atas perseorangan bukan atas dasar modal. Prinsip-prinsip koperasi 
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Indonesia menurut UU No.25 tahun 1992 yang berlaku di Indonesia saat ini 

adalah sebagai berikut : 

a. keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.  

b. pengelolaan dilakukan secara demokrasi.  

c. pembagian SHU dilakukan secara adil sesuai dengan besarnya jasa 

usahamasing-masing anggota.  

d. pemberian batas jasa yang terbatas terhadap modal.  

e. kemandirian.  

f. pendidikan Perkoperasian.  

g. kerjasama antar koperasi. 

2. Landasan dan Azaz Koperasi 

Dalam landasan Undang - Undang Koperasi No. 25 tahun 1992 tentang 

pokok-pokok koperasi, landasan koperasi Indonesia yang melandasi aktifitas 

koperasi di Indonesia meliputi Landasan Idil (Pancasila), Landasan Mental 

(setia kawan dan kesadaran diri sendiri), dan Landasan Struktural dan Gerak 

(UUD 1945 Pasal 33 Ayat 1).  

Asas Koperasi Indonesia adalah kekeluargaan dan kegotong- royongan. 

Selain itu juga, menurut UU No. 25 tahun 1992 Pasal 5 disebutkan bahwa 

Azas atau Prinsip koperasi, yaitu, Keanggotaan bersifat sukarela dan 

terbuka, Pengelolaan dilakukan secara demokratis, Pembagian Sisa Hasil 

Usaha (SHU) dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha 

masing-masing anggota (andil anggota tersebut dalam koperasi) pemberian 

balas jasa yang terbatas terhadap modal Kemandirian Pendidikan 

perkoprasian (UU No.25 Tahun 1992, Pasal 5) 

3. Fungsi, Peran dan Prinsip Koperasi 

Berdasarkan pasar 4 UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, 

Fungsi dan peran koperasi adalah:  
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a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomI 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.  

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 

kehidupan manusia dan masyarakat.  

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai 

sokogurunya.  

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 

nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas 

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.  

Prinsip koperasi pasal 5 UU RI No.25 tahun 1992, yaitu:  

a. Keanggotaan bersifat terbuka.  

b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis.  

c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan 

besarnya jasa usaha masing-masing anggota.  

d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal e. Kemandirian. 

4. Laporan Keuangan  

a. Definisi dan Tujuan Laporan Keuangan  

Laporan keuangan dalam perusahaan dimaksudkan untuk 

memberikan serangkaian informasi yang menggambarkan keadaan 

keuangan serta hasil-hasil yang diperoleh perusahaan, serta 

perkembangan yang terjadi selama periode tertentu. Dengan adanya 

laporan keuangan, pemimpin perusahaan dapat menyusun rencana yang 

lebih matang dan mengambil keputusan yang tepat untuk masa depan. 

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan 

yang lengkap, yang biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 
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perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara, 

seperti laporan arus kas dan laporan arus dana), catatan atas laporan 

keuangan, serta informasi tambahan yang relevan dengan laporan 

tersebut (Kasmir, 2019:107). 

Laporan keuangan disusun secara periodik, dan periode akuntansi 

yang umum digunakan adalah tahunan, yang dimulai dari tanggal 1 

Januari dan berakhir pada 31 Desember. Selain laporan tahunan, 

manajemen juga dapat menyusun laporan keuangan untuk periode yang 

lebih pendek, seperti bulanan, triwulanan, dan kuartalan. Laporan 

keuangan yang disusun untuk periode yang lebih pendek dari satu tahun 

disebut dengan laporan interim. Pada hakikatnya, laporan keuangan 

adalah alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan informasi 

keuangan mengenai suatu perusahaan dan aktivitasnya kepada pihak-

pihak yang berkepentingan (Suyanto & Mahadir, 2021: 67). 

Pihak-pihak yang berkepentingan dapat dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu pihak internal dan eksternal perusahaan. Pihak internal 

perusahaan menggunakan laporan keuangan untuk mengukur dan 

mengevaluasi hasil operasi, serta memperbaiki kesalahan-kesalahan 

yang terjadi dan menghindari keadaan yang dapat menyebabkan 

kesulitan keuangan. Sementara itu, pihak eksternal perusahaan 

menggunakan informasi keuangan untuk menilai kinerja perusahaan yang 

tercermin dalam laporan keuangan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia. (2018). Kerangka dasar 

penyususnan dan penyajian laporan keuangan dalam standar akutansi 

keuangan merumuskan tujuan laporan keuangan yang meliputi:  

1) Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat 
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bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan.  

2) Laporan keuangan disusun untuk tujuan ini adalah untuk memenuhi 

kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, 

laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang 

dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi karena 

secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian 

masa lalu dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non 

keuangan. 

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan 

manajemen (Steaward Ship) atau pertanggung jawaban manajemen atas 

sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 

b. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan Koperasi 

Karakteristik kualitatif laporan keuangan berguna bagi pemakai. 

Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok menurut Pedoman umum 

akuntansi koperasi (Kementrian KUKM, RI. Tahun 2012) yaitu:  

1) Dapat Dipahami  

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan 

keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh 

pemakai. Untuk maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, 

akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan 

ketekunan yang wajar. 

2) Relevan  

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhI 

kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. 

Informasi memiliki kualitas yang relevan jika dapat mempengaruhi 

kualitas ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi 
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peristiwa masa lalu, masa kini, atau masa depan.  

3) Kehandalan  

Agar bermanfaat, informasi juga harus handal (reliable). 

Informasi memiliki kualitas handal jika bebas dari pengertian 

menyesatkan, kesalahan material dan dapat dihandalkan 

pemakainya sebagai penyaji yang tulus atau jujur (faithful 

representation) dari seharusnya disajikan atau yang secara wajar 

diharapkan dapat disajikan.  

4) Dapat Dibandingkan  

Pemakaian harus dapat memperbandingkan laporan keuangan 

perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan 

(trend) posisi dan kinerja keuangan. Implikasi penting dan 

karakteristik kuantitatif dapat diperbandingkan adalah bahwa 

pemakai harus mendapat informasi tentang kebijakan akuntansi 

yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan dan 

perubahan kebijakan serta pengaruh kebijakan tersebut. 

5. Komponen Laporan Keuangan Koperasi 

Dalam Undang-Undang No 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, 

Pasal 35 disebutkan bahwa setelah tahun buku koperasi ditutup, paling 

lambat 1 (satu) bulan sebelum diselenggarakan rapat anggota tahunan, 

pengurus menyusun laporan tahunan yang memuat sekurang-kurangnya: 

a. Neraca  

Neraca menyajikan informasi mengenai asset, kewajiban, dan 

ekuitas koperasi pada waktu tertentu. Elemen neraca biasanya 

dikelompokan menjadi sub-kelompok atau sub-klasifikasi untuk 

menunjukan informasi tentang likuiditas dan kemampuan operasi serta 

kemampuan koperasi untuk melunasi hutang- hutangnya.  
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b. Perhitungan Hasil Usaha  

Perhitungan hasil usaha adalah laporan yang menggambarkan 

hasil usaha koperasi dalam satu periode akuntansi. Penyajian akhir 

dari perhitungan hasil usaha disebut SHU (Sisa Hasil Usaha). SHU 

bukan semata-mata mengukur besaran laba tetapi juga 

menggambarkan pelayanan kepada anggota dan transaksi bisnis 

dengan non anggota. SHU adalah laba atau keuntungan yang 

diperoleh dari menjalankan usaha sebagaimana layaknya sebuah 

perusahaan bukan koperasi. Untuk dapat menciptakan nilai dan 

menghasilkan laba atau SHU diperlukan sumber daya atau aset. 

Keberhasilan usaha koperasi ditentukan oleh seberapa baik koperasi 

memanfaatkan keuntungan yang diperoleh dari skala ekonomi 

(economies of scale). Agar koperasi dapat beroperasi secara lebih 

efisien serta dapat menetapkan harga lebih rendah maka koperasi 

harus menguasai skala keekonomisan. Agar diperoleh economies of 

scale, diperlukan aset dalam jumlah besar.  

Dejene, M., & Getachew, G. (2019) menemukan bahwa faktor- 

faktor yang dapat mempengaruhi SHU koperasi bisa juga dilihat dari 

beberapa faktor yang dibagi menjadi kelompok-kelompok, seperti 

faktor komitmen yang terdiri dari modal koperasi, faktor partisipasi 

yaitu aset yang tidak berwujud dalam hal ini adalah kinerja, faktor 

struktural seperti tenaga kerja, asset koperasi (fasilitas) atau intangible 

assets, dan jumlah anggota. Faktor selanjutnya adalah faktor 

manajerial dan eksternal yang terdiri dari akses pasar, manajemen 

pengelolaan perusahaan. Faktor-faktor tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap nilai tambah bagi koperasi ataupun SHU koperasi.  
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Selain itu, penelitian oleh Ismanto (2020) menunjukkan bahwa 

modal sendiri, total aset, volume usaha, dan jumlah anggota 

berpengaruh signifikan terhadap SHU koperasi. Modal sendiri yang 

tinggi memberikan kestabilan keuangan dan memungkinkan koperasi 

untuk mengembangkan usaha lebih lanjut. Total aset yang besar 

menunjukkan kapasitas operasional yang lebih luas, sementara 

volume usaha yang tinggi dan jumlah anggota yang banyak 

meningkatkan pendapatan dan SHU koperasi.  

Dengan demikian, faktor-faktor seperti modal usaha, jumlah 

anggota, volume usaha, dan total aset memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perolehan SHU koperasi. Oleh karena itu, koperasi perlu 

fokus pada pengelolaan faktor-faktor tersebut untuk meningkatkan 

kinerja keuangan dan mencapai tujuan organisasi. 

c. Laporan Arus Kas  

Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar uang tunai atau 

secara tunai. Laporan arus kas menyediakan informasi tentang 

perubahan uang tunai dan secara tunai dalam satu entitas untuk 

periode yang dilaporkan dalam komponen yang terpisah, terdiri dari: 

arus kas dari aktivitas operasi, arus kas dari aktivitas pendanaan. 

Penyusunannya menggunakan metode tidak langsung.  

d. Laporan perubahan ekuitas  

Laporan perubahan ekuitas bertujuan menyajikan laba/rugi 

koperasi untuk satu periode, pos pendapatan dan beban yang diakui 

secara langsung dalam ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh 

kebijakan akuntansi di koreksi kesalahan yang diakui dalam periode 

tersebut. Informasi yang disajikan di laporan perubahan ekuitas 

meliputi: 

https://v3.camscanner.com/user/download


16  

 

1) Sisa hasil usaha untuk periode.  

2) Pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam ekuitas.  

3) Pengaruh perubahan akuntansi dan koreksi kesalahan yang 

diakui, sesuai kebijakan akuntansi, estimasi dan kesalahan untuk 

setiap komponen ekuitas.  

4) Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada awal dan akhir 

periode untuk setiap komponen ekuitas, yang menunjukkan 

perubahan secara terpisah dari:  

a) Sisa hasil usaha.  

b) Pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam ekuitas.  

c) Jumlah SHU yang dibagikan dan distribusi lain untuk anggota, 

yang menunjukkan secara terpisah komponen simpanan 

anggota. 

d) Catatan Atas Laporan Keuangan  

Ketentuan umum catatan atas laporan keuangan koperasi, yaitu:  

a) Harus memuat pengungkapan kebijakan koperasi yang 

mengakibatkan perubahan perlakuan akuntansi dan 

pengungkapan informasi lainnya.  

b) Pembagian SHU dan penggunaan cadangan berdasarkan 

ketentuan yang berlaku dalam koperasi bersangkutan.  

c) Penyelenggaraan dan keputusan rapat anggota yang 

berpengaruh terhadap perlakuan akuntansi dan penyajian 

laporan keuangan. Pengungkapan transaksi dengan pihak 

yang mempunyai hubungan istimewa.  

d) Pengungkapan kejadian-kejadian penting setelah tanggal 

neraca. 

e) Tanggal penyelesaian laporan keuangan 
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6. Kinerja Keuangan Koperasi 

a. Pengetian Kinerja Keuangan 

Kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan bahwa 

kinerja adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, 

kemampuan kerja. Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja yang 

dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi atau badan usaha, sesuai 

dengan tanggungjawab dalam organisasi untuk tujuan meningkatkan hasil 

kerja yang maksimal, meningkatkan kualitas organisasi atau badan 

usaha. Menurut Wiratna Sujarweni, kinerja merupakan hasil kerja yang 

telah dicapai dari pelaksanaan suatu kegiatan dengan tujuan untuk 

mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. Dalam pengertian lain 

kinerja juga dapat diartikan sebagai aktivitas terukur dari suatu entitas 

selama periode tertentu sebagai bagian dari ukuran keberhasilan 

pekerjaan.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia. (2018).kinerja keuangan 

adalah suatu penilaian terhadap laporan keuangan perusahaan yang 

menyangkut posisi keuangan perusahaan serta perubahan terhadap 

posisi keuangan badan usaha tersebut. Penilaian kinerja keuangan yang 

berlandaskan pada data dan informasi keuangan merupakan suatu tolak 

ukur yang sering digunakan dalam memperoleh informasi tentang posisi 

keuangan suatu badan usaha. Penelitian ini sebagai penilaian kinerja 

dengan menganalisis dan interpretasi periode tertentu yang 

mencerminkan kondisi dan tingkat kesehatan keuangan badan usaha 

tersebut. Dalam pengertian lain, kinerja keuangan adalah suatu analisis 

yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. 
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Menurut UU No.25 Tahun 1992 kinerja keuangan adalah salah 

satu bentuk penilaian dengan asas manfaat dan efisiensi dalam 

penggunaan anggaran keuangan. Sehingga penilaian terhadap kinerja 

keuangan menjadi sangat penting di berbagai macam usaha khususnya 

perkoperasian. Penilaian kinerja keuangan digunakan perusahaan 

supaya kegiatan operasionalnya lebih baik terutama pada bagian 

keuangannya. 

b. Kinerja Keuangan Koperasi 

Berdasarkan keputusan Menteri Koperasi Usaha Kecil Menengah 

No.06/Per/M.KUKM/V/2006, kinerja keuangan koperasi merupakan hasil 

dari kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan kesehatan, 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan memberikan manfaat 

yang sebesar- besarnya kepada anggota dan masyarakat di sekitarnya. 

Dalam mewujudkan koperasi yang sesuai dengan prinsip kehati -hatian 

dan kesehatan, diperlukan adanya kepastian terhadap standar dan tata 

cara yang dapat digunakan sebagai instrumen yang dapat digunakan 

untuk melakukan penilaian kesehatan koperasi. Penilaian terhadap 

kinerja keuangan koperasi dianggap penting untuk mengetahui apakah 

koperasi tersebut mengalami peningkatan atau penurunan setiap 

tahunnya. Penilaian kinerja koperasi bisa diketahui dari berbagai aspek 

diantaranya aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, 

efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan dan jati diri koperasi. 

c. Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan  

Menurut (Suyanto & Mahadir, 2021: 67) tujuan penilaian kinerja 

keuangan adalah sebagai berikut:  

1) Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi 
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atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada 

saat ditagih. 

2) Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan 

tersebut di likuidasi baik kewajiban keuangan jangka pendek 

maupun jangka panjang.  

3) Mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu.  

4) Mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali 

pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan 

membayar dividen secara teratur kepada para pemegang saham 

tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan. 

d. Analisis Kinerja Keuangan 

Analisis kinerja keuangan koperasi merupakan upaya untuk 

menilai efektivitas dan efisiensi operasional koperasi melalui evaluasi 

laporan keuangan yang tersedia. Penilaian ini penting untuk memastikan 

koperasi dapat memenuhi kewajiban finansialnya dan mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Helmy et 

al. (2023), analisis kinerja keuangan pada koperasi pegawai Universitas 

Pembangunan Nasional "Veteran" Yogyakarta menunjukkan bahwa 

penggunaan rasio keuangan seperti rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai posisi 

keuangan koperasi tersebut. Hasil analisis ini membantu manajemen 
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dalam mengambil keputusan yang tepat untuk meningkatkan kinerja 

keuangan koperasi.  

Selain itu, penelitian oleh Asia et al. (2023) mengenai analisis 

laporan keuangan pada koperasi simpan pinjam juga menyoroti 

pentingnya penggunaan rasio keuangan dalam menilai kinerja koperasi. 

Analisis ini memungkinkan identifikasi area yang memerlukan perbaikan 

dan pengembangan, sehingga koperasi dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan daya saingnya di pasar.  Dengan demikian, penerapan 

analisis kinerja keuangan yang komprehensif dan berbasis pada rasio 

keuangan yang relevan menjadi kunci dalam meningkatkan kinerja dan 

keberlanjutan koperasi di Indonesia. 

7. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Metode dan teknik analisa digunakan untuk menentukan dan 

mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, sehingga 

dapat diketahui perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut bila 

diperbandingkan dengan laporan dari beberapa periode untuk satu 

perusahaan tertentu, atau diperbandingkan dengan alat-alat pembanding 

lainnya.  

Tujuan dari setiap metode dan teknik analisa adalah untuk 

menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti. Dalam 

menganaisis laporan keuangan digunakan beberapa metode dan teknik 

yang dijadikan dasar penganalisisan. Menurut (Suyanto & Mahadir, 2021: 

67). dalam bukunya, ada metode analisis yang digunakan oleh setiap 

penganalisa laporan keuangan yaitu: 

a. Analisa rasio menggunakan data perusahaan untuk menghitung 

rasio- rasio yang mencerminkan kondisi perusahaan terkini 

b. Analisis rasio (membandingkan rasio saat ini, masa lalu dan masa 
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yang akan datang), dan eksternal (melibatkan perbandingan rasio 

perusahaan sejenis atau dengan rata-rata industri dengan titik waktu 

yang sama). 

Untuk mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan perusahaan, analisis 

keuangan dan pemakai laporan keuangan harus melakukan analisis 

terhadap kesehatan perusahaan. Alat yang biasa digunakan adalah rasio 

keuangan. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis menggunakan 

teknik analisis rasio yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas yang berpedoman pada Peraturan Menteri dan KUKM 

No.06/Per/M/KUKM/V/2006 tentang pedoman klasifikasi koperasi.  

Analisis Rasio berdasarkan Peraturan Menteri dan KUKM 

No.06/Per/M/KUKM/V/2006.  Analisis rasio adalah suatu alat analisis 

yang penting untuk menginterprestasikan posisi keuangan suatu 

perusahaan, apakah perusahaan itu posisi keuangannya baik atau buruk, 

rasio memberikan gambaran keadaan keuangan rasio rata-rata dari 

perusahaan yang sejenis. Melalui rasio ini akan diperoleh ukuran-ukuran 

tentang likuiditas, solvailitas, profitabilitas dan aktivitas keuangan suatu 

perusahaan yang berpedoman pada Peraturan Menteri dan KUKM 

No.06/Per/M/KUKM/V/2006. Apapun rasio-rasio keuangan tersebut yang 

akan digunakan dalam menganalisis laporan keuangan adalah sebagai 

berikut: 

a. Rasio likuiditas, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuiditas 

dapat dihitung berdasarkan informasi modal kerja dari pos aktiva 

lancar dan hutang lancar. Jenis rasio likuiditas yang sering 

dipergunakan antara lain: 

1) Current ratio (Rasio lancar), digunakan untuk mengukur 
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kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban yang 

harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang dimilikinya. 

Rasio lancar dihitung dengan cara membagi aktiva lancar 

dengan kewajiban lancar. 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

2) Quick Ratio (Rasio Cepat), Mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa 

mengandalkan penjualan persediaan. 

𝑸𝒖𝒊𝒄𝒌 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 − 𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏

𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

3) Cash Ratio (Rasio Kas), Mengukur kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek hanya dengan 

menggunakan kas dan setara kas. 

𝑪𝒂𝒔𝒉 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 − 𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏

𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

b. Rasio solvabilitas atau rasio leverage, bertujuan untuk mengukur 

seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang atau 

dibiayai oleh pihak luar. Data yang digunakan untuk analisis rasio 

solvabilitas adalah neraca dan laporan laba rugi. Rasio solvabilitas 

diantaranya adalah: 

1) Total debt to total assets ratio (rasio total utang terhadap total 

aktiva), dikenal sebagai debt ratio, digunakan untuk mengukur 

persentase kebutuhan dana yang dibelanjai dengan debt. 

Dalam hal ini, debt yang dimaksudkan meliputi total hutang, 

dan total aktiva. 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝑻𝒐 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
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2) Debt To Equity Ratio (Rasio Utang Terhadap Ekuitas), 

Mengukur proporsi antara total utang dengan total ekuitas 

pemegang saham. Rasio yang lebih tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan lebih banyak menggunakan utang 

dibandingkan ekuitas dalam pendanaan asetnya. 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝑻𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 𝑷𝒆𝒎𝒆𝒈𝒂𝒏𝒈 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎
 

3) Interest Coverage Ratio (Rasio Cakupan Bunga), Mengukur 

kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga atas 

utangnya dengan laba operasional. Rasio yang lebih tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan lebih mampu menutupi 

beban bunga dengan laba operasionalnya. 

𝑰𝒏𝒕𝒆𝒓𝒆𝒔𝒕 𝑪𝒐𝒗𝒆𝒓𝒂𝒈𝒆 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 (𝑬𝑩𝑰𝑻)

𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂
 

4) Equity Ratio (Rasio Ekuitas), Mengukur proporsi aset yang 

dibiayai oleh ekuitas pemegang saham. Semakin tinggi rasio 

ini, semakin besar proporsi aset yang dibiayai oleh ekuitas 

dibandingkan dengan utang. 

𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

c. Rasio profitabilitas (profitability ratio), bertujuan untuk mengukur 

seberapa efektif pengelolaan perusahaan sehingga menghasilkan 

keuntungan. profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah 

kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan. Rasio 

lain dapat memberikan petunjuk yang berguna dalam menilai 

keefektifan dari operasi sebuah perusahaan, tetapi rasio 

profitabilitas akan menunjukkan kombinasi efek dari likuiditas, 

aktivitas dan solvabilitas. Menurut Sa’adah, et al., (2024) yang 
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termasuk dalam rasio profitabilitas diantaranya adalah: 

1) Return On Equity (ROE) 

Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam 

menciptakan laba bersih. 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 (𝑵𝒆𝒕 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆)

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
× 𝟏𝟎𝟎% 

2) Return on Assets (ROA) 

Hasil pengembalian atas aset (Return on Assets) 

merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 

kontribusi aset dalam menciptakan laba  bersih. 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 (𝑵𝒆𝒕 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆)

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
× 𝟏𝟎𝟎% 

3) Return On Investment (ROI) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba kotor 

dengan keseluruhan modal yang dimiliki perusahaan. Rasio 

ini menggambarkan perputaran asset diukur dari volume 

penjualan.  

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒎𝒆𝒏𝒕 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑲𝒐𝒕𝒐𝒓 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍

× 𝟏𝟎𝟎% 

4) Net Profit Margin (NPM) 

Margin laba bersih merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur besarnya presentase laba bersih dan 

penjualan bersih.  

𝑵𝒆𝒕 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕 𝑴𝒂𝒓𝒈𝒊𝒏 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
× 𝟏𝟎𝟎% 

5) Gross Profit Margin (GPM) 

Margin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk 
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mengukur besarnya presentase laba kotor atas penjualan 

bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba koto terhdap 

penjualan bersih. 

𝑮𝒓𝒐𝒔𝒔 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕 𝑴𝒂𝒓𝒈𝒊𝒏 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑲𝒐𝒕𝒐𝒓

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
× 𝟏𝟎𝟎% 

B. Tinjauan Empiris 

Tinjauan empiris adalah kajian yang didapatkan dari penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain. Tinjauan empiris juga menjadi salah 

satu acuan penelitian dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat 

memperkarya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. 

Penelitian mengenai analisis kinerja keuangan koperasi telah banyak 

dilakukan. Beberapa peneliti yang pernal melakukan penelitian sebelumnya 

dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 2. 1 Tinjauan Empiris 

No Nama 
Penelitian dan 

Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Metode 
Penelitian 

Alat 
Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Chandra 
Kurniawa n, 
Vera Desva 
Arianti (2018) 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Pada 
Koperasi 
Simpan 
Pinjam Wira 
Karya Lahat 
Kabupat 

Kuantitatif  Deskriptif hasil penelitian 
diketahui bahwa pada 
aspek permodalan 
Koperasi Simpan 
Pinjam Wira Karya 
Lahat pada tahun 
2015-2017 
memperoleh skor 47 
dengan Predikat 
dalam pengawasan 
khusus atau tidak 
sehat, aspek kualitas 
aktiva produktif 
memperoleh skor 
16,25 dengan 
predikat dalam 
pengawasan atau 
kurang sehat. Aspek 
manajemen 
memperoleh skor 
13,75 dengan 
predikat sangat baik 
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atau sangat sehat. 
Aspek efesiensi 
memperoleh skor 
2,00 dalam predikat 
dalam pengawasan 
khusus atau tidak 
baik dan Aspek 
Likuiditas 
memperoleh skor 
3,75 dalam predikat 
tidak baik atau tidak 
sehat. Maka dapat 
disimpulkan 
perolehan skor untuk 
menilai kinerja 
keuangan pada 
Koperasi Simpan 
Pinjam Wira Karya 
Lahat pada tahun 
2015- 2017 tidak baik 
atau tidak sehat. 

2. Sulasi (2019) Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Pada 
Primer 
Koperasi 
Universitas 
Pembangu 
nan 
Nasional 
Kuantitatif 
Deskriptif 
“Veteran” 
Yogyakarta 

Kuantitatif  Deskriptif Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
dilihat dari tingkat 
perputaran modal 
usaha mengalami 
pergerakan fluktuatif, 
apabila dilihat dari 
profit margin-nya 
cenderung 
meningkat, 
sedangkan apabila 
dilihat dari rentabilitas 
ekonominya 
cenderung menurun, 
dan apabila dilihat 
dari rentabilitas modal 
sendiri cenderung 
meningkat dinilai 
semakin mampu 
mengelolah usaha 
dengan modalnya 
sendiri. 

3. Nurhaliza 
(2022) 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Pada 
Koperasi 
Unit desa 
(KUD) 
Melati Desa 
Empat Balai 

Kuantitatif  Deskriptif hasil analisis data 
keuangan Koperasi 
Unit Desa (KUD) 
Melati Desa Empat 
Balai Kecamatan 
Kuok Kabupaten 
Kampar diperoleh 
kesimpulan bahwa: 
(1) Current Ratio 
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Kecamatan 
Kuok 
Kabupaten 
Kampar 

pada tahun 2016- 
2020 sesuai dengan 
data yang dihasilkan 
didapatkan rata rata 
dengan kriteria baik. 
(2) Cash Ratio pada 
tahun 2016-2020 
didapatkan rata rata 
dengan kriteria buruk. 
(3) Debt to Asset 
Ratio (DAR) tahun 
2016-2020 
didapatkan rata rata 
dengan kriteria 
sangat baik. (4) Debt 
to Equity Ratio (DER) 
tahun 2016-2020 
didapatkan rata rata 
dengan kriteria 
sangat baik. (5) Net 
Profit Margin (NPM) 
tahun 2016- 2020 
didapatkan rata rata 
dengan kriteria 
sangat baik. (6) 
Return On Asset 
(ROA) pada tahun 
2016-2020 
didapatkan dengan 
kriteria kurang baik. 
Dan (7) Return On 
Equity (ROE) pada 
tahun 2016-2020 
didapatkan rata rata 
dengan kriteria buruk. 

4. Yona Irfan Putri, 
Putu Eka 
Dianita 
Marviliant i 
Dewi, 
GedeAgus 
Pertama 
Yudantar a 
(2019) 

Analisis 
kinerja 
keuangan 
dan tingkat 
Kesehatan 
koperasi 
simpan 
Pinjam(studi 
kasus pada 
koperasi 
simpan 
pinjam 
anugrah 
sari desa 
kalianget 
kecamatan 
seririt 

Kuantitatif  Deskriptif Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: 
(1) Kinerja keuangan 
KSP Anugrah Sari 
tahun 2015-2017 
masih belum 
maksimal 
dikarenakan 
masihterdapat 
beberapa rasio yang 
berada dalam kriteria 
kurang baik, seperti 
cash ratio yaitu 
sebesar 21%, ROA 
yaitu sebesar 2,03%, 
dan ROE yaitu 
sebesar 3,16%. (2) 
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kabupaten 
buleleng 
tahun 2015-
2017) 

Penilaian tingkat 
kesehatan koperasi 
KSP Anugrah Sari 
tahun 2015-2017 
berada dalam 
predikat kurang sehat 
dengan rata- rata skor 
50,75. Kondisi ini 
dikarenakan masih 
terdapat rasio di 
masing- masing 
aspek penilaian yang 
memperoleh skor 
kurang maksimal 
yang disebabkan 
karena dalam 
memenuhi kewajiban 
lancarnya KSP 
Anugrah Sari masih 
tergolong tidak baik, 
beban usaha yang 
dikeluarkan masih 
tergolong besar dan 
manfaat ekonomi 
yang diberikan 
kepada anggota 
masih tergolong 
sedikit. 

5. Ari Nurcahyo 
Darmawa n 
(2020) 

Analisis 
kinerja 
keuangan 
pada 
koperasi 
karyawan 
putra 
indonesia 
Malang 

Kuantitatif  Deskriptif Hasil penelitian 
menunjukkan rasio 
likuiditas dengan 
menggunkan current 
ratio dalam kriteria 
baik,. Rasio 
solvabilitas yang 
menggunakan total 
debt to total 
assetsratio dalam 
kriteria baik, rasio 
Rentabilitas Debt to 
equity Ratio dikatakan 
dalam kriteria yang 
kurang baik karena 
hasil analisis 
menunjukan 
penurunan setiap 
tahunnya. 

6. Fitri Agustiya 
na, Gusnardi , 
Gimin (2021) 

Analisis of 
financial 
performanc 
e in the unit 
cooperative 

Kuantitatif  Deskriptif hasil penelitian ini 
menujukkan bahwa 
Kinerja keuangan 
Koperasi Unit Desa 
Tani Bahagia Desa 
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desa tani 
bahagia 
desa kulim 
jaya lubuk 
kabupaten 
indragiri 
hulu 

Kulim Jaya 
Kabupaten Indragiri 
Hulu dilihat dari sisi 
analisis rasio 
likuiditas, solvabilitas 
dan rentabilitas 
menunjukkan 
keadaan yang 
cenderung menurun. 

 

C. Kerangka Pikir 

Menurut Menurut Sugiyono (2019:95) Kerangka pikir yang digunakan 

untuk memberikan gambaran penelitian yang akan dilakukan. dalam penelitian 

ini akan membahas tentang kinerja keuangan yang diharapkan dapat 

mengetahui bagaimana keefektifan dan apa penyebab sehingga kurang 

terpenuhinya permintaan pinjaman anggota Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia Fajar Sinjai. 

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1 

menjelaskan bahwa untuk dapat menilai kinerja keuangan Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia Fajar Sinjai dapat dilakukan dengan menganalisis laporan 

keuangan Koperasi Pegawai Republik Indonesia Fajar Sinjai pada tahun 

2019-2023. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kerangka pikir penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

 

Rasio Solvabilitas 

Kinerja Keuangan 

Analisis Rasio Keuangan 

KOPERASI FAJAR SINJAI 

Data Laporan Keuangan 
Koperasi Fajar Sinjai 

Rasio Likuiditas Rasio Profitabilitas 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian Deskriptif Kuantitatif. 

Menurut Sugiyono. (2019:35). Penelitian Deskriptif Kuantitatif adalah 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada, dengan menggunakan angka angka untuk 

menjelaskan karakteristik individu atau kelompok. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada Koprasi Fajar Sinjai. Sedangkan 

waktu penelitian ini dilakukan selama 3 bulan yang dimulai dari bulan 

Desember 2024 hingga Februari 2025. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yang berbentuk laporan keuangan pada Koprasi Fajar Sinjai Periode 2019-

2023. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data 

tersebut adalah laporan keuangan Koprasi Fajar Sinjai Periode 2019-2023. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merujuk pada keseluruhan objek atau elemen yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang menjadi fokus dalam penelitian. 

Sugiyono (2019:126) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya. Dalam konteks penelitian ini, populasi adalah semua 

laporan keuangan Koperasi Pegawai Republik Indonesia Fajar Sinjai dari 

tahun 2019 hingga 2023, yang mencakup seluruh data yang tersedia dalam 

periode tersebut yang akan dianalisis. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2019:127) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2022:85).  

Maka dari itu sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia Fajar Sinjai yang mencakup periode 

2019 hingga 2023 yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan laporan 

perubahan ekuitas. Laporan keuangan ini dipilih sebagai representasi dari 

kondisi keuangan koperasi selama lima tahun. Pemilihan sampel ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai 

kinerja keuangan koperasi, sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan 

yang relevan dan akurat terkait dengan topik yang diteliti, yaitu evaluasi 

kinerja keuangan koperasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan metode berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik operasional yang 

mengumpulkan data melalui proses pencatatan yang cermat dan 

sistematis terhadap objek yang diamati secara langsung (Sugiyono, 

2019:229). Dalam metode ini pengamat melakukan pengamatan dan 

pengukuran dengan teliti terhadap objek yang diamati, kemudian dicatat 
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secara sistematis peristiwa yang terekam agar data yang telah diperoleh 

tidak luput dari pengamatan. Dalam penelitian ini observasi dilakukan 

pada Koprasi Fajar Sinjai. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 

menggali data tentang suatu variabel yang berupa catatan, buku, surat 

kabar, transkrip jurnal, dan agenda (Sugiyono, 2019:476). Selain itu 

penulis juga menyertai foto-foto yang terjadi dilapangan yaitu pada 

Koprasi Fajar Sinjai. 

3. Wawancara  

Wawancara khusus yang bertujuan untuk memperoleh informasi dari 

objek penelitian melalui responden yang dituju. 

4. Laporan Keuangan  

Laporan Keuangan bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan dan kinerja keuangan. 

F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

1. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik  

kesimpulannya (Sugiyono, 2019:68). Dalam penelitian ini, definisi 

operasional variabelnya adalah sebagai berikut : 

a. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah gambaran tentang kondisi keuangan 

suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu, yang mencakup 

aspek-aspek seperti pengelolaan aset, pendapatan, keuntungan, dan 

penggunaan modal. Kinerja keuangan sering diukur menggunakan 
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laporan keuangan, seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan 

arus kas, serta dianalisis menggunakan rasio keuangan untuk 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan. 

Dalam penelitian ini, metode analisis data adalah sebagai berikut : 

1) rasio likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan suatu entitas, seperti perusahaan 

atau koperasi, dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

menggunakan aset lancar yang dimilikinya. Rasio ini menunjukkan 

sejauh mana aset likuid dapat digunakan untuk melunasi utang 

dalam waktu dekat tanpa mengalami kesulitan keuangan.  

2) Rasio solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang mengukur 

seberapa banyak perusahaan menggunakan dana dari hutang 

(pinjaman) 

3) rasio Profitabilitas  

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari 

penggunaan modalnya. 

G. Metode Analisis Data 

Metode analisis data pada laporan keuangan yang digunakan untuk 

mengukur, mengetahui, menggambarkan, menentukan serta membandingkan 

proporsi pada pos-pos dalam laporan neraca, laba rugi dan arus kas. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis rasio.  

Analisis rasio adalah metode yang membandingkan berbagai pos dalam 

laporan keuangan pada periode tertentu untuk menilai kinerja keuangan.  

Standar penilaian didasarkan pada Permendagri No. 47 Tahun 2022 tentang 
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klasifikasi kesehatan keuangan koperasi, yang mencakup tiga kelompok rasio:  

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Data dihitung dari laporan neraca dan 

rugi laba, lalu ditabulasi per rasio dan tahun tanpa uji statistik. Peneliti harus 

merumuskan metode pengumpulan data dengan jelas untuk menghindari bias 

dan kesalahan. 

Berikut rumus yang digunakan dalam perhitungan rasio likuiditas 

menurut Sa’adah, et al., (2024): 

1) Current ratio (Rasio lancar)  

Digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban yang harus segera dipenuhi dengan aktiva 

lancar yang dimilikinya. Rasio lancar dihitung dengan cara membagi 

aktiva lancar dengan kewajiban lancar. 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

Menurut standar Permendagri No. 47 Tahun 2022, Kriteria CR 

sebagai berikut: 

Sangat Baik : > 200% 

Baik  : 100%-200% 

Cukup Baik : 80%-99% 

Kurang Baik : 60%-79% 

Buruk  ; <60% 

Berikut rumus yang digunakan dalam perhitungan Rasio 

solvabilitas atau rasio leverage menurut Sa’adah, et al., (2024): 

1) Debt To Equity Ratio (Rasio Utang Terhadap Ekuitas) 

Mengukur proporsi antara total utang dengan total ekuitas 

pemegang saham. Rasio yang lebih tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan lebih banyak menggunakan utang dibandingkan ekuitas 
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dalam pendanaan asetnya. 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝑻𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 𝑷𝒆𝒎𝒆𝒈𝒂𝒏𝒈 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎
 

Menurut standar Permendagri No. 47 Tahun 2022, Kriteria 

Debt To Equity sebagai berikut: 

Sangat Baik : < 30% 

Baik  : 31%-70% 

Cukup Baik : 71%-100% 

Kurang Baik : 100%-150% 

Buruk  ; >150% 

Berikut rumus yang digunakan dalam perhitungan rasio 

Profitabilitas menurut Sa’adah, et al., (2024): 

1) Return on Assets (ROA) 

Hasil pengembalian atas aset (Return on Assets) merupakan 

rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam 

menciptakan laba  bersih. 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 (𝑵𝒆𝒕 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆)

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
× 𝟏𝟎𝟎% 

Menurut standar Permendagri No. 47 Tahun 2022, kriteria 

ROA sebagai berikut : 

Sangat Baik : > 6% 

Baik  : 4%-6% 

Cukup Baik : 2%-4% 

Kurang Baik : 1%-2% 

Buruk  ; <1% 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Koperasi Pegawai Republik Indonesia Fajar Sinjai 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia Fajar Sinjai berlokasi pada 

Jl. Gunung Lompobattang No 21, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten 

Sinjai. Koperasi Pegawai Republik Indonesia Fajar Sinjai didirikan dengan 

tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota melalui berbagai 

layanan usaha yang berbasis ekonomi kerakyatan. Koperasi ini lahir dari 

semangat gotong royong masyarakat setempat yang ingin menciptakan 

wadah ekonomi bersama untuk mendukung kebutuhan finansial serta 

meningkatkan taraf hidup anggotanya. Sejak awal berdirinya, koperasi ini 

berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang transparan dan 

berkelanjutan kepada seluruh anggotanya. 

Seiring berjalannya waktu, Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

Fajar Sinjai mengalami perkembangan yang signifikan dalam berbagai 

aspek, seperti peningkatan jumlah anggota, diversifikasi bidang usaha, 

serta penerapan sistem manajemen yang lebih modern. Dengan 

dukungan dari berbagai pihak, koperasi ini mampu bertahan dan terus 

berkembang di tengah persaingan ekonomi yang semakin ketat. 

Keberhasilan ini tidak terlepas dari peran serta anggota yang aktif dalam 

kegiatan koperasi serta pengurus yang memiliki dedikasi tinggi dalam 

mengelola koperasi. 

Hingga saat ini, Koperasi Pegawai Republik Indonesia Fajar Sinjai 

telah menjadi salah satu koperasi yang diperhitungkan di daerahnya. 

Dengan berbagai program dan inovasi yang diterapkan, koperasi ini terus 
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berusaha meningkatkan kualitas pelayanan dan kesejahteraan 

anggotanya. Komitmen untuk terus berkembang dan beradaptasi dengan 

perubahan zaman menjadi kunci utama bagi Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia Fajar Sinjai dalam mempertahankan eksistensinya sebagai 

lembaga ekonomi yang berbasis pada prinsip koperasi 

2. Visi dan Misi 

Visi:  

Menjadi KPRI terbaik se kabupaten sinjai 

Misi: 

Mewujudkan pelayanan yang optimal kepada anggota dan 

memberikan pemahaman yang mudah di mengerti serta menjangkau 

masyarakat umum.  

3. Struktur Organisasi 

 

            Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 

B. Hasil Penelitian 

Analisis Kinerja Keuangan Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

Fajar Sinjai adalah suatu proses penilaian mengenai tingkat kemajuan 

pencapaian pelaksanaan program atau kegiatan Koperasi Pegawai Republik 
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Indonesia Fajar Sinjai dalam bidang keuangan selama Periode 2019-2023. 

Rasio yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisis kinerja keuangan 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia Fajar Sinjai yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Data dihitung dari laporan neraca dan 

rugi laba yang diperoleh dari Koperasi Pegawai Republik Indonesia Fajar 

Sinjai. Adapun hasil dari analisis rasio tersebut adalah : 

1. Perhitungan Rasio Likuiditas 

a. Current Ratio (Rasio Lancar) 

Digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban yang harus segera dipenuhi dengan aktiva 

lancar yang dimilikinya. Rasio lancar dihitung menggunakan rumus: 

 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

 
Berikut analisis data Current Ratio (CR) Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia Fajar Sinjai: 

Tabel 4. 1  
Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas Current Ratio 

Tahun Aset Lancar Kewajiban Lancar CR % Kategori 

2019 Rp 3.260.285.436 Rp   832.875.960 3,91 391% 
Sangat 

Baik 

2020 Rp 3.281.319.518 Rp   965.704.116 3,40 340% 
Sangat 

Baik 

2021 Rp 3.270.475.457 Rp   972.876.037 3,36 336% 
Sangat 

Baik 

2022 Rp 3.301.612.715 Rp   958.739.277 3,44 344% 
Sangat 

Baik 

2023 Rp 3.168.615.763 Rp   944.045.443 3,36 336% 
Sangat 

Baik 
Sumber: Data Diolah 2025 

Hasil analisis Laporan Keuangan Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia Fajar Sinjai menunjukkan bahwa likuiditas koperasi berada 

dalam kategori "Sangat Baik" selama periode 2019–2023. Hal ini 
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ditinjau melalui Current Ratio (CR) dengan mengacu pada kriteria 

Permendagri No. 47 Tahun 2022 tentang klasifikasi kesehatan 

keuangan koperasi. Walaupun terjadi fluktuasi, CR tetap konsisten di 

atas 200% (standar "Sangat Baik"). 

 

2. Perhitungan Rasio Solvabilitas 

a. Debt To Equity Ratio (Rasio Utang Terhadap Ekuitas) 

Mengukur proporsi antara total utang dengan total ekuitas 

pemegang saham. Rasio yang lebih tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan lebih banyak menggunakan utang dibandingkan ekuitas 

dalam pendanaan asetnya. 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝑻𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 
 

Berikut analisis data Debt To Equity Ratio Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia Fajar Sinjai: 

Tabel 4. 2  

Hasil Perhitungan Rasio Solvabilitas (Debt To Equity Ratio) 

Tahun Total Utang 
Ekuitas Pemegang 

Saham 
Debt To 
Equity % Kategori 

2019 Rp. 832.876.960 Rp.981.922.148 0,85 85% Cukup Baik 
2020 Rp. 965.704.116 Rp.2.297.808.758 0,42 42% Baik 
2021 Rp. 972.876.037 Rp. 2.330.912.318 0,42 42% Baik 
2022 Rp. 958.739.277 Rp.2.359.404.641 0,41 41% Baik 
2023 Rp. 944.045.443 Rp. 2.332.904.506 0,40 40% Baik 

Sumber: Data Diolah 2025 

Hasil analisis Laporan Keuangan Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia Fajar Sinjai menunjukkan bahwa struktur modal koperasi 

mengalami perbaikan signifikan dalam hal solvabilitas. Penilaian ini 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) berdasarkan standar 

kesehatan keuangan koperasi dalam Permendagri No. 47 Tahun 
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2022. Walaupun pada tahun 2019 DER tercatat sebesar 85% 

(kategori Cukup Baik), pada tahun 2020–2023 rasio ini turun ke 

kisaran 40–42% (kategori Baik) seiring peningkatan ekuitas dan 

pengelolaan utang yang terkendali. 

3. Perhitungan Rasio Profitabilitas 

a. Return on Assets (ROA) 

Hasil pengembalian atas aset (Return on Assets) merupakan 

rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam 

menciptakan laba  bersih. 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 (𝑵𝒆𝒕 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆)

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
× 𝟏𝟎𝟎% 

Berikut analisis data Return on Assets (ROA) Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia Fajar Sinjai: 

Tabel 4. 3  

Hasil Perhitungan Rasio Profitabilitas (Return on Assets) 

Tahun Laba Bersih Total Aset ROA % Kategori 
2019 Rp 138.373.990 Rp 3.430.989.141 0,04 4% Baik 

2020 Rp 186.986.304 Rp 3.450.499.178 0,05 5% Baik 

2021 Rp 137.390.807 Rp 3.441.179.162 0,04 4% Baik 

2022 Rp 156.240.913 Rp 3.474.384.831 0,04 4% Baik 

2023 Rp 103.250.962 Rp 3.380.200.911 0,03 3% 
Cukup 
Baik 

 Sumber: Data Diolah 2025 

Hasil analisis Laporan Keuangan Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia Fajar Sinjai menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia Fajar Sinjai selama 2019–

2023 mengalami fluktuasi dengan kecenderungan menurun 

berdasarkan standar kesehatan keuangan koperasi dalam 

Permendagri No. 47 Tahun 2022. Pada tahun 2019, ROA sebesar 

4% (kategori Baik), kemudian naik ke 5% di 2020 (Baik), tetapi turun 

https://v3.camscanner.com/user/download


42  

 
 

kembali ke 4% di 2021–2022 (Kategori Baik), dan mengalami 

penurunan signifikan ke 3% di 2023 (kategori Cukup Baik). Hal ini 

mencerminkan ketidakstabilan dalam menghasilkan laba bersih relatif 

terhadap total aset, terutama pada tahun 2023. 

C. Pembahasan  

Hasil analisis Kinerja keuangan Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

Fajar Sinjai selama periode 2019–2023 menunjukkan kondisi yang cukup 

stabil namun dengan beberapa dinamika yang memerlukan perhatian lebih 

lanjut. Berdasarkan perhitungan rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas, koperasi memiliki berbagai kekuatan sekaligus tantangan 

dalam pengelolaan keuangan.  

1. Rasio Likuiditas (Current Ratio)  

Berdasarkan perhitungan Current Ratio (CR), Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia Fajar Sinjai berada dalam kategori Sangat Baik 

selama lima tahun berturut-turut (2019–2023). Rasio CR selalu berada di 

atas 300%, yang menunjukkan bahwa koperasi memiliki kemampuan 

yang sangat baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 

aset lancar yang dimiliki. Walaupun terjadi fluktuasi kecil, seperti 

penurunan CR dari 3,91 (391%) pada tahun 2019 menjadi 3,36 (336%) 

pada tahun 2023, likuiditas koperasi tetap dalam posisi yang aman dan 

sehat.  

2. Rasio Solvabilitas (Debt to Equity Ratio)  

Analisis Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan adanya 

perbaikan signifikan dalam struktur modal Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia Fajar Sinjai. Pada tahun 2019, DER tercatat sebesar 85% 

yang masuk dalam kategori Cukup Baik. Namun, pada tahun 2020 

hingga 2023, rasio DER konsisten menurun ke kisaran 40–42% yang 
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berada dalam kategori Baik. Penurunan ini mencerminkan keberhasilan 

koperasi dalam mengelola utang serta peningkatan ekuitas pemegang 

saham, yang menunjukkan pengelolaan keuangan yang lebih sehat. 

3. Rasio Profitabilitas (Return on Assets)  

Perhitungan Return on Assets (ROA) menunjukkan kondisi yang 

lebih fluktuatif dengan kecenderungan menurun. Pada tahun 2019, ROA 

sebesar 4% masuk dalam kategori Baik , kemudian meningkat menjadi 

5% pada tahun 2020 yang merupakan kinerja terbaik selama periode 

analisis. Namun, pada tahun 2021 dan 2022, ROA kembali ke angka 4% 

(kategori Baik), dan mengalami penurunan signifikan pada tahun 2023 

menjadi 3% (kategori Cukup Baik). Penurunan laba bersih menjadi 

Rp103,25 juta pada 2023 meskipun total aset relatif stabil menjadi faktor 

utama turunnya profitabilitas koperasi. 

Secara umum, Koperasi Pegawai Republik Indonesia Fajar Sinjai  

memiliki likuiditas dan solvabilitas yang sangat baik, namun tantangan 

profitabilitas pada tahun 2023 perlu mendapatkan perhatian khusus. 

Koperasi perlu meningkatkan efisiensi operasional dan mencari strategi baru 

untuk meningkatkan laba bersih guna menjaga profitabilitas yang stabil dan 

berkelanjutan di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia Fajar Sinjai periode 2019–2023, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Likuiditas (Current Ratio) kinerja keuangan Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia Fajar Sinjai menunjukkan kondisi likuiditas yang sangat baik 

dengan Current Ratio (CR) berada di kisaran 336% hingga 391% selama 

lima tahun terakhir. Hal ini menunjukkan kemampuan koperasi dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara optimal. Rasio tersebut 

konsisten berada dalam kategori Sangat Baik .  

Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) kinerja keuangan Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia Fajar Sinjai, Struktur modal koperasi mengalami 

perbaikan signifikan. Pada tahun 2019, Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 

85% menunjukkan ketergantungan yang cukup tinggi pada utang, masuk 

dalam kategori Cukup Baik. Namun, selama periode 2020–2023, rasio ini 

turun ke kisaran 40–42%, yang masuk kategori Baik, mencerminkan 

pengelolaan utang yang lebih terkendali dan peningkatan ekuitas pemegang 

saham. 

Profitabilitas (Return on Assets) kinerja keuangan Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia Fajar Sinjai, Profitabilitas koperasi menunjukkan fluktuasi 

dengan kecenderungan menurun. ROA pada tahun 2019 sebesar 4% 

(kategori Baik) meningkat menjadi 5% pada tahun 2020 (kategori Baik). 

Namun, pada tahun 2021 dan 2022, ROA kembali ke 4% (kategori Baik), 

dan turun lebih lanjut menjadi 3% pada tahun 2023 (kategori Cukup Baik) 

https://v3.camscanner.com/user/download


45  

 
 

akibat penurunan laba bersih menjadi Rp103,25 juta meskipun total aset 

relatif stabil. 

Secara keseluruhan, Koperasi Pegawai Republik Indonesia Fajar Sinjai  

memiliki kinerja keuangan yang sehat dari sisi likuiditas dan solvabilitas. 

Namun, penurunan profitabilitas pada tahun 2023 menjadi sinyal perlunya 

perbaikan dalam pengelolaan pendapatan dan efisiensi operasional. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Efisiensi Operasional  

Koperasi disarankan untuk melakukan evaluasi mendalam 

terhadap biaya operasional serta mengidentifikasi peluang untuk 

meningkatkan efisiensi guna mendukung pertumbuhan laba bersih.  

2. Diversifikasi Pendapatan 

Koperasi perlu mempertimbangkan diversifikasi produk dan 

layanan keuangan yang lebih inovatif untuk memperluas pangsa pasar 

dan meningkatkan pendapatan.  

3. Optimalisasi Pemanfaatan Aset 

Dengan total aset yang relatif stabil, koperasi diharapkan dapat 

mengelola aset secara lebih produktif guna meningkatkan hasil 

pengembalian dan meningkatkan profitabilitas.  

4. Monitoring Berkelanjutan Kinerja Keuangan 

Penting bagi koperasi untuk melakukan pemantauan rasio 

keuangan secara berkala sebagai dasar pengambilan keputusan 

strategis, terutama dalam menjaga keseimbangan antara likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas. 
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